
192	
	

	
Al-Munawwir	

Jurnal	Komunikasi,	Pendidikan	&	Syari’ah		
Vol.02	No.	02	2026	192-195	

https://ojs.um-palembang.ac.id/index.php/al-munawwir	
E-ISSN:	3123-366X	(Online)	

Pengaruh	 Model	 Pembelajaran	 Kooperatif	 tipe	 Student	 Teams	
Achievement	Divisions	Terhadap	Hasil	Belajar	Fiqih	Santri	Kelas	V	MI	
Masdarul	Ulum	
Qibtiyah1,	Sri	Yanti2	
1,2	Universitas	Muhammadiyah	Palembang	
E-mail:	tiyahq412@gmail.com1	sri_yanti@um-palembang.ac.id2	
	
Abstrak	
Pendidikan	adalah	hal	utama	yang	harus	ada	di	Indonesia,	tanpa	pendidikan	maka	negara	
tidak	 akan	 berkembang.	 Kecerdasan	 anak-anak	 bangsa	 dapat	 menjadi	 acuan	 bahwa	
negara	 tersebut	 dapat	 bersaing	 dengan	 negara	 lain	 ataukah	 tidak.	 Dalam	 pendidikan	
tentulah	ada	yang	namanya	pembelajaran,	dalam	proses	pembelajaran,	 guru	memiliki	
peranan	penting	untuk	menciptakan	suasana	pembelajaran	yang	efektif,	menyenangkan	
serta	nyaman	bagi	peserta	didik.	Model	pembelajaran	sangat	penting	bagi	kelangsungan	
proses	belajar	mengajar	yang	baik,	 jika	model	pembelajaran	yang	digunakan	monoton	
serta	tidak	menarik,	maka	siswa	siswa	tentu	tidak	tertarik	serta	ada	kemungkinan	untuk	
merasakan	bosan	dalam	proses	pembelajaran;	Tujuan	dari	penelitian	 ini	adalah	untuk	
mengetahui	 bagimana	 penerapan	 model	 pembelajaran	 kooperatif	 tipe	 STAD,	 Untuk	
mengetahui	 hasil	 belajar	 fiiqh	 serta	untuk	mengetahui	 pengaruh	model	 pembelajaran	
kooperatif	tipe	STAD	santri	kelas	V	MI	Masdarul	Ulum;	Adapun	metode	yang	digunakan	
ialah	dokumentasi,	observasi	tes;	Model	pembelajaran	kooperatif	tipe	STAD	berpengaruh	
signifikan	 terhadap	 hasil	 belajar	 fiqih	 santri	 kelas	 V	MI	Masdarul	Ulum,	 dapat	 dilihat	
melalui	uji	regresi	linear	sederhana,	diperoleh	nilai	signifikansi	lebih	kecil	dari	0,05	dan	
nilai	 t	 hitung	 >	 t	 tabel,	 yang	 artinya	model	 STAD	menunjukkan	 pengaruh	 yang	 nyata	
terhadap	peningkatan	hasil	belajar.		
Kata	Kunci	:	Model	pembelajaran	kooperatif,	Tipe	Student	teams	achievement	divisions	
(STAD),	Hasil	belajar,	Fiqih	
	
Abstract	
Education	is	the	main	thing	that	must	exist	in	Indonesia,	without	education	the	country	
will	 not	 develop.	 The	 intelligence	 of	 the	 nation's	 children	 can	 be	 a	 reference	 that	 the	
country	 can	 compete	 with	 other	 countries	 or	 not.	 In	 education,	 there	 is	 certainly	
something	called	 learning,	 in	 the	 learning	process,	 teachers	have	an	 important	role	 to	
create	an	effective,	fun	and	comfortable	learning	atmosphere	for	students.	The	learning	
model	is	very	important	for	the	continuity	of	a	good	teaching	and	learning	process,	if	the	
learning	model	used	is	monotonous	and	uninteresting,	then	students	will	certainly	not	be	
interested	and	there	is	a	possibility	of	feeling	bored	in	the	learning	process;	The	purpose	
of	this	study	is	to	determine	how	the	application	of	the	STAD	type	cooperative	learning	
model,	To	determine	the	results	of	fiqh	learning	and	to	determine	the	effect	of	the	STAD	
type	cooperative	learning	model	on	class	V	students	of	MI	Masdarul	Ulum;	The	methods	
used	are	documentation,	observation	tests;	The	STAD	type	cooperative	learning	model	
has	a	significant	effect	on	the	results	of	fiqh	learning	of	class	V	students	of	MI	Masdarul	
Ulum,	can	be	seen	through	a	simple	linear	regression	test,	obtained	a	significance	value	
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smaller	than	0.05	and	the	calculated	t	value>	t	table,	which	means	the	STAD	model	shows	
a	real	influence	on	improving	learning	outcomes.	
Keywords:	Cooperative	learning	model,	Student	Teams	Achievement	Divisions	(STAD)	
type,	Learning	outcomes,	Fiqh	
	
Pendahuluan	

Pendidikan	adalah	hal	utama	yang	harus	ada	diIndonesia,	tanpa	pendidikan	maka	
negara	 tidak	 akan	 berkembang.	 kecerdasan	 anak-anak	 bangsa	 dapat	 menjadi	 acuan	
bahwa	 negara	 tersebut	 dapat	 bersaing	 dengan	 negara	 lain	 ataukah	 tidak.	 Dalam	
pendidikan	tentulah	ada	yang	namanya	pembelajaran,		dalam	proses	pembelajaran,	guru	
memiliki	 peranan	 penting	 untuk	 menciptakan	 suasana	 pembelajaran	 yang	 efektif,	
menyenangkan		serta	nyaman	bagi	peserta	didik.	

Hasil	penelitian	 terahulu	yang	 relevan	dengan	penelitian	 saya	 ialah	 “	Pengaruh	
model	 STAD	 terhadap	 hasil	 belajar	 fiqih	 di	 MTs	 Masmur	 Pekanbaru	 oleh	 Riski	
Sutianto,terdapat	 peningkatan	 yang	 signifikan	 dalam	 hasil	 belajar	 fiqih	 yang	
menggunakan	model	pembelajaran	 STAD	dibandingkan	 dengan	metode	 konvensional,	
Penelitian	 ini	 berbeda	 dari	 penelitian	 sebelumnya	 karena	 menggunakan	 pendekatan	
kuantitatif	dengan	data	terbaru,	sehingga	memungkinkan	analisis	yang	lebih	akurat	dan	
terkini	 tentang	 fenomena	 yang	 diteliti,	 	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	
pengaruh	model	pembelajaran	 kooperatif	 tipeSTAD	 terhadap	hasil	belajar	 fiqih	 santri	
kelas	V	MI	Masdarul	Ulum,	Adapun	alasan	peneliti	memilih	tempat	penelitian	di	MTs	MI		
Masdarul	 Ulum	 ini	 ialah	 di	 MI	 	 Masdarul	 Ulum	 memiliki	 program	 pembelajaran	
kooperatif	 yang	 relevan	 dengan	 topik	 penelitian.	 Selain	 itu	 MI	 Masdarul	 Ulum	 ini	
memiliki	fasilitas	yang	memadai	untuk	melakukan	penelitian,	seperti	ruang	kelas	yang	
dapat	digunakan	sebagai	sumber	data.	Delngan	delmilkilan	pelnelliltilan	ilnil	dillakukan	supaya	
pelnulils	 melngeltahuil	 bagailmana	 pengaruh	 model	 pembelajaran	 kooperatif	 tipe	 STAD	
dapat	berpengaruh	untuk	meningkatkan	hasil	belajar	 fiqih	santri	kelas	V	MI	Masdarul	
Ulum.	
	
Metode	Penelitian	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif.	 Dalam	 penelitian	 ini	 yang	
diamati	 ialah	 tentang	 Pengaruh	 Model	 Pembelajaran	 Kooperatif	 tipe	 STAD	 Terhadap	
Hasil	Belajar	Fiqih	Santri	Kelas	V	MI	Masdarul	Ulum.	Subjek	pada	penelitian	adalah	orang	
yang	 terkait	 pelaksanaan	 penelitian	 yakni	 siswa	 kelas	 V	 MI	 Masdarul	 Ulum.	 Teknik	
pengumpulan	 data	 merupakan	 bagian	 yang	 sangat	 penting	 dari	 penelitian	 ini.	 Pada	
penelitian	ini	meliputi	dokumentasi	yang	berupa	foto-foto	pada	saat	penelitian,	observasi	
serta	tes.			
	
Hasil	dan	Pembahasan	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 Pengaruh	 Model	 Pembelajaran	
Kooperatif	 tipe	STAD	terhadap	santri	kelas	V	MI	Masdarul	Ulum.	Model	pembelajaran	
sangat	 penting	 bagi	 kelangsungan	 proses	 belajar	 mengajar	 yang	 baik,	 jika	 model	
pembelajaran	 yang	 digunakan	monoton	 serta	 tidak	 menarik,	 maka	 siswa	 tentu	 tidak	
tertarik	 serta	 ada	 kemungkinan	 dapat	 merasakan	 bosan	 dalam	 proses	 pembelajaran.	
Menurut	Anitah	W.	:	2009:	3.7	dalam	(Hayati.2017)	Menyatakan	pembelajaran	kooperatif	
dilakukan	dengan	membentuk	kelompok	kecil	yang	anggotanya	heterogen	untuk	bekerja	
sebagai	sebuah	tim	dan	menyelasesaikan	masalah,	 tugas	atau	sesuatu	untuk	mencapai	
tujuan	 bersama.	 Pemilihan	model	pembelajaran	 tentu	 tidaklah	mudah	dan	 tidak	 asal-
asalan,	maka	dari	itu	harus	ada	model	pembelajaran	yang	ditentukan	baik	dari	para	ahli	
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maupun	 pakar	 pendidikan	 yang	 ada	 diIndonesia	 maupun	 dunia.	 Pembelajaran	 fiqih	
bukan	 hanya	 tentang	menghafal	materi,	 namun	 juga	membutuhkan	 pemahaman	 yang	
mendalam	agar	siswa	dapat	mengaplikasikannya	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Mendidik	
siswa	 atau	 peserta	 didik	 yang	 berkualitas	 tentu	 tidak	 terlepas	 dari	 dunia	 pendidikan.	
Karena	 sejatinya	pendidikan	merupakan	salah	 satu	wadah	untuk	melahirkan	generasi	
yang	berkualitas	baik	itu	dari	pembelajaran	umum	maupun	pembelajaran	agama.	Hal	ini	
sesuai	firman	Allah	SWT	dalam	surah	Ali-Imran	ayat	159:	
	

 رِۚمْلاَْا ىفِ مُْھرْوِاشَوَ مْھُلَ رْفِغَْتسْاوَ مْھُنْعَ فُعْافَ كَۖلِوْحَ نْمِ اوُّْضفَنْلاَ بِلْقَلْا ظَیْلِغَ ا>ظفَ تَنُْك وْلَوَ مْۚھُلَ تَنْلِِ 0ّٰا نَمِّ ةٍمَحْرَ امَبِفَ
0ِّٰا ىلَعَ لَّْكوََتفَ تَمْزَعَ اَذاِفَ ّكوََتمُلْا ُّبحُِیَ 0ّٰا َّناِ ۗ ۝VWX نَیْلِِ 	

	
Maka,	 berkat	 rahmat	 Allah	 engkau	 (	 Nabi	 Muhammad)	 berlaku	 lemah	 lembut	

terhadap	mereka.	Seandainya	engkau	bersikap	keras	dan	berhati	kasar,	tentulah	mereka	
akan	 menjauh	 dari	 sekitarmu.	 Oleh	 karena	 itu	 maafkanlah	 mereka,	 mohonkanlah	
ampunan	 untuk	 mereka,	 dan	 bermusyawarahlah	 dengan	 mereka	 dalam	 segala	 urusan	
(penting).	 Kemudian,	 apabila	 engkau	 telah	 membulatkan	 tekad	 ,	 bertakwalah	 kepada	
Allah.	Sesungguhnya		Allah	mencintaimu	orang-orang	yang	bertawakkal.	

Pembelajaran	fiqih	membutuhkan	program	praktek	langsung	misalnya	ada	materi	
pembelajaran	yang	membahas	"tatacara	wudhu",	maka	membutuhkan	praktek	langsung	
agar	lebih	dimengerti	oleh	siswa	dalam	memahami	materi	yang	disampaikan	oleh	guru.	
Namun,	berdasarkan	pengalaman	mengajar	di	Mi	Masdarul	Ulum,	ditemukan	beberapa	
permasalahan	dalam	pembelajaran	fiqih	maupun	pembelajaran	lain	yaitu	;	

1. Pembelajaran	masih	berpusat	pada	guru,	sehingga	siswa	cenderung	pasif	
2. Metode	pembelajaran	kurang	bervariasi,	kurang	kreatif	seperti	halnya	hanya	

ceramah	dan	tanya	jawab	saja.	

3. Hasil	belajar	pada	mata	pelajaran	fiqih	masih	cenderung	rendah.	
Salah	 satu	 cara	 untuk	 memecahkan	 permasalahan	 itu	 ialah	 dengan	 cara	

menerapkan	 model	 pembelajaran	 kooperatif.	 Hasil	 belajar	 fiqih	 santri	 kelas	 V	 MI	
Masdarul	 Ulum	 	 merupakan	 indikator	 penting	 dalam	 menilai	 keberhasilan	 proses	
pembelajaran	 yang	 	 telah	 dilakukan.	 Berdasarkan	 data	 dan	 analisis	 yang	 diperoleh	
selama	penelitian,	diperoleh	bahwa,		Y	=	-0,4714	-0,1323X,	dengan	nilai	t	hitung	sebesar	
7,151	dan	t	tabel	sebesar	1,933.	Karena	t	hitung	>	t	tabel,	maka	H0	ditolak.	Hasil	tersebut	
menunjukkan	 bahwa,	 setiap	 peningkatan	 satu	 satuan	 pada	 model	 pembelajaran	
koopeeratif	tipe	STAD	justru	menyebabkan	penurunan	hasil	belajar	fiqih	santri	sebesar	
0,	1323	poin.	Dengan	nilai	t	hitung	yang	lebih	besar	dari	t	tabel,	dapat	disimpulkan	bahwa	
pengaruh	tersebut	signifikan.	Hasil	ini	bertentangan	dengan	pendapat	Slavin	(2005)	yang	
menyatakan	 bahwa	model	pembelajaran	kooperatif	 tipe	STAD	 	dapat	memningkatkan	
motivasi	 dan	 hasl	 belajar	 siswa.	 Perbedaan	 ini	 dapat	 disebabkan	 oleh	 faktor	
implementasi	model	yang	kurang	optimal	atau	karakteristik	peserta	didik.	
	
Kesimpulan	
Dengan	adanya	model	pembelajaran	kooperatif	di	MI	Masdarul	Ulum,	dapat	meningatkan	
kualitas	 proses	 pembelajaran.	 Sehingga	 santri-santrinya	 bisa	 bersaing	 dengan	 siswa	
sekolah	lain.	Santri	kelas	V	juga	mengaku	bahwa	mereka	lebih	bersemangat	jika	belajar	
dengan	model-model	 pembelajaran	 yang	menyenangkan	 tetapi	 tetap	 bisa	 fokus	 pada	
materi	pembelajarannya	seperti	model	pembelajaran	kooperatf	tipe	STAD.	Hasil	belajar	
fiqih	 santri	 kelas	 V	 MI	 Masdarul	 Ulum	 tergolong	 baik	 setelah	 diterapkannya	 model	
pembelajaran	STAD.		Hal	ini	dibuktikan	dengan	nilai	posttest	yang	baik,	dimana	sebagian	
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besar	 santri	 kelas	 V	 MI	 Pondok	 Pesantren	 Masdarul	 Ulum	 	 memperoleh	 skor	 yang	
menunjukkan	pemahaman	yang	cukup	tinggi	terhadap	materi	fiqih	yang	telah	diajarkan.		
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